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ABSTRAK 

Hanifa Purnamawati. L051181011. Studi Beberapa Parameter Dinamika Populasi Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus) di Perairan Danau Tempe Kabupaten Wajo Sulawesi 

Selatan. Dibimbing oleh Faisal Amir sebagai Pembimbing Utama dan Achmar Mallawa 

sebagai Pambimbing Anggota. 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan ekonomis penting di 

perairan Danau Tempe, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Penelitian bertujuan 

menganalisis parameter dinamika populasi ikan nila (Oreochromis niloticus) di perairan 

Danau Tempe, Kabupaten Wajo, meliputi pendugaan kelompok umur, pertumbuhan, 

mortalitas, laju eksploitasi, serta yield per recruitment. Data panjang (Lt, cm) 1600 ikan 

nila diukur dari hasil tangkapan nelayan menggunakan berbagai jenis alat tangkap dari 

bulan Oktober – Desember 2021. Kelompok umur diduga menggunakan metode 

Bhattacharya. Pertumbuhan diekspresikan menggunakan model Von Bertalanffy. Nilai 

M menggunakan rumus empiris pauly, Z menggunakan model kurva hasil tangkapan 

yang dilinierkan, nilai F, E dan Y/R’ menggunakan rumus Beverton dan Hold. 

Perhitungan semua parameter dinamika populasi menggunakan bantuan software 

FISAT II. Hasil penelitian bahwa ikan nila di perairan Danau Tempe memiliki kisaran 

panjang 8,5 – 31,5 cm, tangkapan terbanyak pada tengah kelas 23,5 – 27,5 cm, dan 

panjang rata-rata 19,8 ± 5,47 cm. Populasi terdiri dari dua kelompok umur, kelompok 

umur pertama kisaran panjang 8,5 – 20,5 cm dan panjang rata-rata 14 cm, kelompok 

umur kedua kisaran panjang 20,5 – 32,5 cm dan panjang rata-rata 23,5 cm. Nilai dugaan 

L∞ 35,5 cm, K 0,35 per tahun, dan t0 -0,4512 tahun. Nilai dugaan M 0,89 per tahun, Z 

2,68 per tahun, F 1,79 per tahun, dan E 0,7 per tahun. Y/R’ actual 0,013 g/recruitment 

dan Y/R’ optimal 0,0155 g/recruitment. Kesimpulan bahwa ikan nila di Danau Tempe 

Kabupaten Wajo memiliki pertumbuhan lambat sehingga memerlukan waktu yang lama 

untuk mencapai panjang maksimum. Mortalitas didominasi oleh aktivitas penangkapan. 

Nilai eksploitasi yang tinggi menyebabkan Y/R’ menjadi lebih rendah dibanding nilai Y/R’ 

optimal. 

Kata kunci : Oreochromis niloticus, dinamika populasi, Danau Tempe, Wajo 
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ABSTRACT 

Hanifa Purnamawati. L051181011. Study of Several Parameters of Population 

Dynamics of Tilapia (Oreochromis niloticus) in Tempe Lake Waters, Wajo Regency, 

South Sulawesi. Supervised by Faisal Amir as Main Advisor and Achmar Mallawa as 

Member Advisor. 

Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the economically important fish in the waters of 

Lake Tempe, Wajo Regency South Sulawesi. The study aim to analyze the parameters 

of the population dynamics of tilapia (Oreochromis niloticus) in the waters of Lake 

Tempe, Wajo Regency, including estimating age groups, growth, mortality, exploitation 

rates, and yield per recruitment. The length data (Lt, cm) of 1600 tilapia were measured 

from the catches of fishermen using various types of fishing gear from October – 

December 2021. The age group was estimated using the Bhattacharya method. Growth 

was expressed using the Von Bertalanffy model. Values M uses Pauly's empirical 

formula, Z uses a linearized catch curve model, F, E and Y/R values use the Beverton 

and Hold formula. Calculation of all population dynamics parameters using FISAT II 

software. The results showed that Tilapia in the waters of Lake Tempe had a length 

range of 8.5 – 31.5 cm, the highest catch was in the middle class 23.5 – 27.5 cm, and 

an average length of 19.8 ± 5.47 cm. The population consists of two age groups, the first 

age group ranges from 8.5 - 20.5 cm in length and an average length of 14 cm, the 

second age group ranges from 20.5 - 32.5 cm in length and an average length of 23.5 

cm. The estimated values of L∞ are 35.5 cm, K 0.35 per year, and t0 -0.4512 years.  

Estimated value of M 0.89 year-1, Z 2.68 year-1, F 1.79 year-1, and E 0.7 year-1. Y/R' 

actual 0.013 g/recruitment and optimal Y/R' 0.0155 g/recruitment. The conclusion is that 

tilapia in Lake Tempe, Wajo Regency, has a low growth so it takes a long time to reach 

its maximum length. Mortality is dominated by fishing activity. A high exploitation value 

causes actual Y/R' to be lower than the optimal Y/R' value. 

Keywords : Oreochromis niloticus, population dynamics, Lake Tempe, Wajo 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Danau Tempe terletak di tiga wilayah yaitu Kabupaten Wajo, Sidrap, dan Soppeng 

dan merupakan danau terbesar di Sulawesi Selatan. Bagian Danau Tempe 70% berada 

di wilayah Kabupaten Wajo. Air di Danau Tempe berasal dari 23 sungai besar maupun 

kecil, namun saluran keluar air tersebut hanya satu yaitu Sungai Cenranae dengan 

panjang 70 km dan bermuara di Teluk Bone. Danau Tempe memiliki kaitan dengan 

Danau Sidenreng dan Danau Buaya sehingga pada musim kemarau danau ini menjadi 

terpisah dan hanya dihubungkan oleh aliran kecil dan saat musim hujan air akan naik 

dan ketiga bagian danau tersebut tergabung (Wakiah, 2019). 

Danau Tempe beriklim monsun tropis yaitu antara musim hujan dan musim kemarau 

terlihat jelas perbedaannya, di mana musim hujan terjadi pada bulan Maret – Juli dan 

musim kemarau terjadi pada bulan Agustus – Februari dengan waktu yang bervariasi 

setiap tahunnya. Tinggi muka air Danau Tempe 4 – 8 m di atas permukaan laut dengan 

kedalaman sekitar 3 m saat musim hujan dan sekitar 1 m saat musim kemarau (Wakiah, 

2019). 

Ikan nila memiliki banyak keunggulan pada sifat biologinya karena mudah 

berkembang biak, mudah mengalami pertumbuhan, memiliki daging tebal dan kompak, 

ikan nila juga bersifat toleran terhadap kondisi lingkungan (Veranita, 2005). 

Aktivitas nelayan untuk mencari ikan sepenuhnya berada di Danau Tempe dengan 

dua pola penangkapan yaitu pola aktivitas pertama pada pagi hari setelah shalat subuh 

sekitar pukul 05.00 berangkat untuk melakukan penangkapan dan kembali sekitar pukul 

06.30 untuk menjual hasil tangkapan kemudian sekitar pukul 15.00 nelayan berangkat 

lagi untuk melakukan penangkapan dan kembali sekitar pukul 17.30. pola aktivitas 

kedua nelayan melakukan penangkapan pada pukul 15.00 dan bermalam di danau 

sembari menunggu hasil tangkapan kemudian pulang untuk menjual hasil tangkapan 

pada jam 06.00 keesokan harinya (Hamka dan Naping, 2019). 

Ikan nila dan tawes merupakan dua jenis ikan yang dominan tertangkap sepanjang 

tahun. Lebih dari 50% hasil tangkapan nelayan sepanjang tahun 2010 didominasi oleh 

kedua jenis ikan tersebut sehingga menjadi pendapatan utama bagi nelayan Danau 

Tempe (Samuel dan Makmur, 2012). Keberadaan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

merupakan salah satu ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomis penting. Perairan 

Danau Tempe dan sumberdaya ikannya banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Wajo 

sebagai sumber pangan dan sumber penghasilan. Ikan nila biasa di tangkap oleh 
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nelayan Danau Tempe menggunakan alat tangkap jaring insang atau gill net (lanra) dan 

alat tangkap bubu. 

Permintaan konsumsi ikan nila dari tahun ke tahun terus menigkat, dengan 

bertambahkan kebutuan masyarakat sehingga nelayan melakukan penangkapan tanpa 

menyesuaikan kondisi populasi yang ada. Jika penangkapan terus menerus dilakukan 

tanpa pengontrolan yang baik maka akan mengakibatkan terganggunya kelestarian 

sumberdaya ikan di perairan. 

Berdasarkan data statistik perikanan Sulawesi Selatan bahwa ikan nila yang 

tertangkap di Danau Tempe Kabupaten Wajo pada tahun 2016 sebanyak 843,6 ton, 

tahun 2017 sebanyak 1.521,5 ton, tahun 2018 sebanyak 2.153,8 ton, tahun 2019 

sebanyak 1.913,2 ton. Berdasarkan hasil riset dari dinas perikanan Kabupaten Wajo ikan 

nila yang tertangkap di Danau Tempe Kabupaten Wajo pada tahun 2020 sebanyak 

840,025 ton (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Produksi ikan nila di Danau Tempe 

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil penangkapan ikan nila di Danau Tempe 

Kabupaten Wajo pada tahun 2016-2017 mengalami peningkatan sebanyak 80,36%, 

tahun 2017-2018 mengalami peningkatan sebanyak 41,56%, tahun 2018-2019 

mengalami penurunan sebanyak 11,17%, dan tahun 2019-2020 mengalami penurunan 

sebanyak 56,09%. 

Kondisi Danau Tempe sudah mengalami degradasi lingkungan akibat sedimentasi, 

pencemaran, dan blooming tanaman air sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil 

tangkapan nelayan di Danau Tempe (Nasrul, 2016). Kondisi dan produktivitas Danau 

Tempe menunjukkan angka penurunan akibat erosi tanah dan sebagian limbah yang 

mengalir dari Sungai Bila dan Sungai Walanae masuk ke danau yang mengakibatkan 

pendangkalan. Hal ini dipercepat oleh gulma air yang populasinya melebihi jumlah yang 

layak (Tamsil, 2000). Sejalan dengan Nasution et al (1994) telah terjadi penurunan 

jumlah jenis (biodiversitas), produksi ikan, dan distribusi yang tidak merata di perairan 
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Danau Tempe yang diakibatkan adanya proses penggenangan dan penyurutan perairan 

serta penangkapan ikan yang intensif dan menurunnya kualitas perairan. 

Beberapa penelitian mengenai ikan nila (Oreochromis niloticus) khususnya tentang 

pertumbuhan, laju eksploitasi, dan reproduksi ikan nila (Oreochromis niloticus) di Waduk 

Citara, Jawa Barat (Wahyuni et.al., 2015), pendugaan pertumbuhan, kematian, dan hasil 

per rekrut ikan nila (Oreochromis niloticus) di Waduk Bili-Bili (Amir, 2006), parameter 

populasi ikan nila (Oreochromis niloticus) di Waduk Wadaslinting, Jawa Tengah (Aprianti 

dan Fatah, 2015). Penelitian ikan nila di perairan Danau Tempe Kabupaten Wajo masih 

jarang dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka sangat penting dilakukan penelitian 

tentang dinamika populasi di perairan Danau Tempe meliputi struktur ukuran dan 

kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi, dan yield per recruitment. 

B. Rumusan Masalah 

Dinamika populasi suatu jenis ikan sangat ditentukan oleh aktivitas penangkapan 

dan lingkungan di mana ikan tersebut hidup. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah parameter dinamika populasi ikan nila (Oreochromis niloticus) yang 

berada di Danau Tempe Kabupaten Wajo meliputi kelompok umur, pertumbuhan, 

mortalitas, laju eksploitasi, serta yield per recruitment telah menunjukkan gejala lebih 

tangkap. 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis parameter dinamika populasi ikan nila (Oreochromis niloticus) di Danau 

Tempe, Kabupaten Wajo meliputi pendugaan kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, 

laju eksploitasi, serta yield per recruitment. 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai bahan acuan terhadap kebijakan 

pemanfaatan dan pengelolaan ikan nila (Oreochromis niloticus) di Danau Tempe, 

Kabupaten Wajo, agar dapat dilakukan penangkapan yang berkelanjutan, serta sebagai 

bahan informasi tambahan bagi penelitian lebih lanjut.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila 

Secara taksonomi ikan nila (Oreochromis niloticus) (Gambar 2) diklasifikasikan 

sebagai berikut (Linnaeus, 1758) : 

Kingdom : Animalia  

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopteri 

  Ordo : Cichliformes 

Famili : Cichlidae 

Genus : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus 

 

Gambar 2. Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

Ikan nila memiliki bentuk tubuh yang memanjang dan ramping berwarna putih 

kehitaman dengan sisik cycloid yang berukuran relatif besar yang menyelimuti 

badannya. Ikan nila memiliki gurat sisi (Linea literalis) yang terputus bagian tengah 

badan kemudian berlanjut, dengan sisik berjumlah 34 buah, letak gurat sisik tersebut di 

bawah garis memanjang di atas sirip dada. Sirip punggung dan sirip dada berwarna 

kehitaman (Alfira, 2015).  Lebar badan ikan nila sepertiga dari panjang total, dan memiliki 

5 sirip yaitu sirip punggung (dorsal fin) dengan 17 jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip 

lemah, sirip dada (pectoral fin) dengan 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah, 

sirip perut (ventral fin) dengan 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah, sirip dubur 

(anal fin) dengan 3 jari-jari sirip keras dan 9-11 jari-jari sirip lemah, serta sirip ekor 

(caudal fin) dengan 2 jari-jari sirip lemah mengeras dan 16-18 jari-jari sirip lemah (Amir 

dan Khairuman, 2008). 
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Ikan nila jantan memiliki ukuran tubuh yang membulat dan lebih pendek dengan 

warna tubuh yang lebih cerah dan sisik yang lebih besar dibandingkan ikan nila betina, 

di bagian depan anus terdapat alat kelamin yang memanjang dan agak runcing dengan 

warna cerah dan akan semakin cerah saat ikan dewasa dan telah matang gonad yang 

berfungsi sebagai saluran urine dan saluran sperma (Alfira, 2015). Bentuk hidung dan 

rahang belakang melebar dan berwarna biru muda, sirip punggung dan sirip ekor 

berbentuk garis putus-putus (Amir dan Khairuman, 2003). 

Sedangkan ikan nila betina memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dengan warna 

tubuh yang lebih kusam, di bagian anus terdapat dua tonjolan yang berbentuk bulat yang 

berfungsi sebagai saluran keluarnya telur dan satunya lagi sebagai saluran keluarnya 

kotoran. Ikan nila mampu menghasilkan telur sebanyak 1.000 hingga 2.000 butir. Saat 

telur dikeluarkan oleh ikan betina, telur tersebut akan dibuahi oleh ikan jantan, setelah 

telur dibuahi, telur akan dierami oleh ikan betina di dalam milutnya hingga menjadi larva 

dan kemudian disemburkan keluar. Ikan nila dapat dikatakan dewasa saat mencapai 

umur 4-5 bulan (Lukman et.al, 2014). Ikan nila betina memiliki hidung dan rahang 

belakang yang agak lancip dan berwarna kuning terang, sirip punggung dan sirip ekor 

berbentuk garis berlanjut atau tidak purus dan berbentuk melingkar (Amir dan 

Khairuman, 2003). 

Ikan nila tergolong kedalam ikan pemakan segalanya atau biasa disebut omnivora. 

Namun saat baru menetas dan masih berupa larva, ikan nila tidak dapat memakan 

makanan dari luar selama masih memiliki cadangan makanan berupa kuning telur yang 

melekat di bagian bawah perutnya. Setelah rongga mulut larva ikan nila sudah terbuka, 

larva akan memakan tumbuhan dan hewan air berupa plankton, seperti alga bersel 

tunggal, benthos, dan krustase berukuran kecil (Djariah, 2000). 

B. Habitat dan Penyebaran Ikan Nila 

Ikan nila pada umumnya dapat hidup di perairan dalam dan luas maupun di kolam 

yang sempit dan dangkal. Ikan nila juga dapat hidup di perairan tawar seperti sungai, 

danau, waduk, rawa, sawah, serta saluran irigasi. Ikan nila memiliki toleransi yang luas 

terhadap salinitas sehigga dapat hidup dan berkembang biak diperairan payau dengan 

salinitas 0-35 ppt. ikan nila air tawar dapat dipindahkan ke air payau saat berukuran 2-5 

cm namun harus dengan proses adaptasi terhadap perairan secara bertahap, jika 

pemindahan dilangsungkan secara cepat akan mengakibatkan stress bahkan kematian 

pada ikan (Amir dan Khairuman, 2003). Ikan Nila merupakan ikan yang mempunyai 

keunggulan yaitu laju pertumbuhan cepat, toleransi tinggi, tahan terhadap penyakit, 

serta bernilai ekonomi yang tinggi (Charraborty dan Banerjee, 2009). 
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Nilai pH optimal air untuk memelihara ikan nila yaitu 6,5-8,5 dan kadar oksigen 

terlarut minimal 3 ppm (Suyanto, 1994). Ikan nila dapat hidup di kolam atau perairan 

dengan suhu 15°-37°C dan suhu optimum untuk pertubuhan ikan nila yaitu 25°-30°C, 

sehingga ikan nila dapat dipelihara di dataran rendah hingga ketinggian 800 meter di 

atas permukaan laut (Wiryanta et.al., 2010). 

C. Kebiasaan Hidup Ikan Nila 

Ikan nila pada umumnya dapat melakukan pemijahan sepanjang tahun khususnya 

di daerah tropis yaitu 6-7 kali memijah atau dalam dua bulan sekali akan berkembang 

biak. Ikan nila memijah secara produktif ketika induk ikan berumur 1,5-2 tahun dengan 

bobot rata-rata 500 g/ekor. Sebelum melakukan pemijahan, ikan jantan membuat sarang 

berupa lekukan yang berbentuk bulat di dasar perairan dengan ukuran lekukan sama 

dengan ukuran ikan dengan fungsi sebagai tempat memijah dan pembuahan telur. Larva 

ikan nila yang sudah menetas akan diasuh oleh induknya di dalam mulut hingga 

mencapai umur 11 hari atau 8 mm. Sedangkan larva yang sudah tidak diasuh oleh 

induknya akan berenang secara bergerombol di perairan dangkal atau pinggir kolam 

(Amir dan Khairuman, 2008). 

D. Parameter Dinamika Populasi 

1. Kelompok Umur 

Umur merupakan parameter populasi yang mempunyai peranan penting dalam 

mengkaji stok sumberdaya perikanan. Pengetahuan mengenai umur dari stok ikan yang 

sedang dieksploitasi sangat penting agar dapat dijadikan sebagai salah satu landasan 

pertimbangan dalam tindakan pengelolaan stok ikan (Effendie, 1997). Pendugaan 

kelompok umur dilakukan dengan mengumpulkan data panjang ikan dan kelompok 

kedalam beberapa kelas panjang kemudian dapat dianalisis dengan menggunakan 

metode NORMSEP (Normal Separation) dengan bantuan program FISAT II (Gayanilo 

et.al., 2005). Secara umum, penentuan umur ikan dapat dilakukan dengan 

memperhatikan tanda-tanda tahunan meliputi sisik, otolith, dan tulang operculum. 

Pertumbuhan tahunan pada sisik sebanding dengan pertumbuhan panjang ikan selama 

hidupnya, dan annulus yang terbentuk hanya satu pada tiap tahunnya (Effendie, 1997). 

Cara menentukan umur ikan dengan menggunakan frekuensi panjang ikan. 

Anggapan yang digunakan bahwa ikan satu umur mempunyai tendensi membentuk satu 

distribusi normal sekitar panjang rata-ratanya. Bila frekuensi panjang digambarkan 

dengan grafik akan membentuk beberapa puncak, puncak tersebut yang digunakan 

sebagai tanda kelompok umur ikan tersebut. Cara tersebut baik digunakan untuk ikan 
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yang memiliki masa pemijahan singkat. Untuk ikan yang memiliki masa pemijahan 

panjang menyebabkan terjadi penumpukan ukuran dari umur yang berbeda. Ikan yang 

pertumbuhannya lambat dari satu kelas umur lebih tinggi, akan bertumpuk atau 

mempunyai ukuran yang sama dengan ikan yang pertumbuhannya lebih cepat pada 

umur yang lebih rendah (Sparre et.al., 1989). 

Analisis kelompok umur dilakukan untuk melihat posisi atau perubahan posisi dalam 

setiap ukuran kelompok panjang total ikan pada suatu pertumbuhan per satuan waktu. 

Pergeseran ke kanan dengan ditandai garis putus-putus berwarna merah menandakan 

ikan sedang mengalami pertumbuhan (Djumanto et.al. 2014). Berdasarkan hasil 

penelitian Sravishta et.al. (2018) didapatkan hasil pendugaan kelompok umur ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di perairan Danau Buyan, Kecamatan Sukasada, Kabupaten 

Buleleng, Provinsi Bali pada bulan Februari – Maret 2017 yaitu didapatkan tiga kelompok 

umur yaitu yang pertama pada 11 - 19 Februari 1027, pergeseran kelompok umur kedua 

pada 19 Februari – 24 Maret 2017, dan pergeseran kelompok umur ketiga pada 19 

Februari – 27 Maret 2017. 

2. Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran panjang, bobot, serta volume suatu 

individu pada periode waktu tertentu (Kusumaningrum et.al., 2014). Pertumbuhan 

merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat kondisi kesehatan 

individu populasi dan lingkungan (Pratiwi, 2013). Faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan adalah faktor internal yaitu genetika dan faktor eksternal yaitu 

makanan yang tersedia di alam serta lingkungan sekitar (Effendie, 1997). Sejalan 

dengan Alfira (2015), yang menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 

faktor internal meliputi keturunan, umur, ketahanan penyakit, dan kemampuan untuk 

memanfaatkan makanan, sedangkan faktor eksternal meliputi suhu air, ruang gerak, 

kualitas air, jumlah dan mutu makanan yang diperoleh. 

Pertumbuhan dapat dikatakan suatu proses fisiologis kompleks yang dapat dilihat 

dari pertambahan ukuran yaitu panjang dan berat dalam waktu tertentu. Dari pemetaan 

berat dan panjang tubuh terhadap umur ikan, dapat menghasilkan kurva pertumbuhan 

(Setijaningsih et.al., 2006). Nilai pertumbuhan dalam usaha pembesaran ikan 

merupakan salah satu parameter utama. Pertumbuhan dibedakan menjadi dua yaitu 

pertumbuhan mutlak yang merupakan pertambahan bobot rata-rata atau panjang rata-

rata ikan pada selang waktu tertentu, kemudian pertumbuhan relatif merupakan 

perbedaan ukuran akhir interval dengan ukuran awal interval dibagi dengan ukuran pada 

awal interval (Rounsefell dan Everhart, 1962). 
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Studi tentang pertumbuhan menyangkut dengan penentuan ukuran badan sebagai 

fungsi dari umur. Penentuan laju pertumbuhan ditentukan berdasarkan pendugaan 

pertumbuhan sebelumnya. Pendekatan yang sering digunakan adalah frekuensi 

panjang untuk mencari kelas tahunan dalam suatu populasi. Ikan yang memiliki nilai 

koefisien laju pertumbuhan yang tinggi memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai 

panjang asimptot atau panjang maksimumnya, sedangkan ikan yang mempunyai nilai 

koefisien yang rendah memerlukan waktu yang lama untuk mencapai panjang asimptot 

(Sparre et.al., 1989). 

Berdasarkan metode Ford Wallford didapat nilai L∞ (panjang asimtotik), K (koefisien 

pertumbuhan), dan t0 (umur teoritis ikan pada saat panjang sama dengan nol), sehingga 

dihasilkan persamaan Von Bertalanffy. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sravishta et.al. (2018) di perairan Danau Buyan, Kecamatan Sukasada, Kabupaten 

Buleleng, Provinsi Bali, persamaan pertumbuhan Von Bertalabffy ikan nila di Danau 

Buyan yang terbentuk selama pengamatan didapatkan Lt = 255.19 (1 – e-0.32(t+0.28))). Dari 

persamaan tersebut dihasilkan nilai L∞ (panjang asimtotik) sebesar 255.19, K (koefisien 

pertumbuhan) sebesar 0.28 per minggu, dan t0 (umur teoritis ikan pada saat panjang 

sama dengan nol) sebesar -0.32. Sedangkan panjang maksimum ikan nila yang 

tertangkap di Danau Buyan saat pengamatan berlangsung yaitu 240 mm dan 

pertumbuhan panjang ikan nila cepat terjadi saat umur ikan muda yaitu 0 – 6 minggu, 

kemudian melambat seiring dengan bertambahnya waktu. 

Berdasarkan penelitian Samuel dan Makmur (2012), yang dilakukan pada bulan 

Februari – November 2010 di Danau Tempe Sulawesi Selatan diperoleh nilai panjang 

infinitif (L∞) = 31,8 dan koefisien pertumbuhan (K) = 0,22 per tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa ikan nila di perairan tersebut diperkirakan mampu tumbuh hingga panjang total 

31,76 cm dengan laju pertumbuhan sebesar 0,22 per tahun. Sedangkan hasil yang 

diperoleh oleh Putri dan Tjahjo (2010), di Waduk Ir. H. Djuanda pada bulan Februari – 

Novenber 2008 dengan menggunakan program Fisat II adalah L∞ = 44,10 cm, K = 0,72 

per tahun, dan t0 = -0,2 tahun, maka didapatkan persamaan pertumbuhan panjang Von 

Bertalanffy ikaan nila yaitu Lt = 44,1 (1-e-0,72(t-(-0,2)). Ikan yang banyak tertangkap selama 

penelitian yaitu berukuran kurang dari 25 cm. berdasarkan persamaan tersebut maka 

dapat diketahui bahwa umur ikan yang tertangkap di bawah satu tahun. Pertumbuhan 

ikan nila akan melambat saat memasuki tahun ketiga dan hanya sedikit spesies yang 

dapat bertahan hidup (Getabu, 1992). 

3. Mortalitas 

Mortalitas adalah jumlah individu yang hilang selama satu interval waktu (Aziz, 

1989). Mortalitas ikan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam meliputi 
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perbedaan umur serta kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan dan faktor 

dari luar meliputi kondisi abiotik, kompetisi antar spesies, meningkatnya jumlah predator, 

parasit, ketersedian stok makanan, penanganan, penangkapan, serta penambahan 

jumlah populasi ikan dalam ruang gerak yang sama (Tarigan, 2014). Sejalan dengan 

Kembuan et.al. (2019) yang menyatakan bahwa mortalitas tertinggi disebabkan 

banyaknya jumlah populasi ikan pada suatu wadah yang sama sehingga akan terjadi 

kompetisi antara individu besar untuk memperebutkan ruang gerak, adanya 

keterbatasan ruang gerak tersebut akan menyebabkan tubuh ikan saling bergesekan 

sehingga tubuh ikan akan terluka, lalu pakan yang dimakan oleh ikan tersebut bukan 

digunakan untuk pertumbuhan melainkan digunakan untuk penyembuhan luka tubuh, 

demikian juga mengenai jumlah oksigen yang tersedia dan makanan. 

Mortalitas yang disebabkan karena penangkapan (F) bervariasi berdasarkan 

keragaman upaya penangkapan pada setiap tahunnya. Nilai F menunjukkan seberapa 

besar dan seberapa meningkatnya tekanan penangkapan terhadap stok ikan di suatu 

perairan (Suman dan Boer, 2005). Mortalitas yang disebabkan karena kematian alami 

(M) dari suatu jenis ikan tidak terlalu besar dan nilainya relatif tetap dari tahun ke tahun 

(Aprianti dan Fatah, 2015). Laju mortalitas alami di suatu perairan disebabkan oleh 

penurunan mutu perairan tersebut (Putri dan Tjahjo, 2010). Oleh sebab itu, nilai 

mortalitas total (Z) dari tahun ke tahun lebih mendominan ditentukan oleh mortalitas 

karena penangkapan dibandingkan mortalitas karena kematian alami (M) (Aprianti dan 

Fatah, 2015).  

Laju mortalitas alami yang tinggi didapatkan pada organisme yang memiliki 

koefisien pertumbuhan yang besar sedangkan laju mortalitas alami yang rendah 

didapatkan pada organisme yang memiliki koefisien pertumbuhan yang kecil. 

Sedangkan Laju mortalitas penangapan disebabkan karena ikan mati akibat 

penangkapan selama periode waktu tertentu (Aziz, 1989). 

Berdasarkan hasil penelitian Putri dan Tjahjo (2010), di Waduk Ir. H. Djuanda pada 

bulan Februari – November 2008 dengan menggunakan program Fisat II didapatkan 

total mortalitas (Z) ikan nila yaitu 2,4 per tahun. Jika diasumsikan suhu rata-rata di 

Waduk Ir. H Djuanda sekitar 30° maka didapatkan nilai parameter mortalitas alami (M) 

= 1,34 per tahun, mortalitas penangkapan (F) = 1,06 per tahun, dan laju penangkapan 

(E) = 0,44 per tahun. Amir (2006) melaporkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan di 

Waduk Bilibili Sulawesi Selatan pada bulan September-Desember 2003 dengan 

menggunakan metode panjang rata-rata dari Beverton dan Holt, diperoleh hasil laju 

kematian total (Z) = 1.153 per tahun, laju kematian alami (M) = 0.735 per tahun, dan laju 

kematian karena penangkapan (F) = 0.418 per tahun. Laju kematian ikan nila 

berdasarkan penelitian tersebut disebabkan oleh faktor alami yaitu pemangsaan ikan 
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buas khususnya ikan gabus dengan jumlah populasi cukup besar yaitu sekitar 4% dari 

total populasi di waduk tersebut. 

4. Laju Eksploitasi 

Laju eksploitasi (E) merupakan bagian dari populasi ikan yang ditangkap selama 

periode waktu tertentu. Laju eksploitasi (E) didapatkan dengan membagi nilai mortalitas 

penangkapan (F) dengan mortalitas total (Z), dengan persamaan E = F/Z (Amir, 2006). 

Eksploitasi optimal dicapai jika laju mortalitas penangkapan sama dengan laju mortalitas 

alami yaitu 0,5 dan jika nilai E lebih besar dari 0,5 maka dikatakan lebih tangkap biologis 

yaitu lebih tangkap pertumbuhan terjadi bersama-sama dengan lebih tangkap 

rekruitmen, di mana lebih tangkap pertumbuhan merupakan tertangkapnya ikan-ikan 

muda yang berpotensi sebagai stok sumber daya perikanan sebelum mereka mencapai 

ukuran layak tangkap sedangkan lebih tangkap rekruitmen merupakan jumlah ikan-ikan 

dewasa di dalam stok terlalu banyak dieksploitasi sehingga reproduksi ikan juga 

menurun (Gulland, 1983). 

Tanda-tanda ikan mengalami over fishing dapat dilihat dari menurunan ukuran rata-

rata ikan yang tertangkap, menurunnya jumlah hasil tangkapan, dan bergesernya fishing 

ground, maka untuk dapat mengambil ikan-ikan dalam jumlah yang sama dibutuhkan 

upaya yang lebih besar. Dalam beberapa kasus, eksploitasi berlebih telah diperumit oleh 

perubahan lingkungan yang berakibat mengurangi stok. Namun kebanyakan kasus 

eksploitasi berlebih disebabkan oleh aktifitas manusia (Gulland, 1983). Laju eksploitasi 

ikan nila yang besar disebabkan oleh penangkapan ikan nila yang berlangsung setiap 

hari. Namun walaupun laju eksploitasi tinggi tetapi karena pertumbuhan ikan nila cepat 

sehingga stok ikan akan cepat pulih kembali (Wahyuni et.al., 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian Samuel dan Makmur (2012) di Danau Tempe pada 

bulan Februari – November 2010, didapatkan nila mortalitas alami ikan nila M = 0,51 per 

tahun dan mortalitas penangkapan F = 0,51 per tahun, sehingga diperoleh nilai tingkat 

eksploitasi E = 0,50. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa tingkat eksploitasi ikan nila 

di danau Tempe sudah berada pada nilai optimum yaitu E = 0,50. Wahyuni et.al. (2015) 

melaporkan bahwa penelitian yang dilakukan di Waduk Cirata, Kabupaten Cianjur, Jawa 

Barat pada bulan Februari – Juli 2012 dihasilkan bahwa mortalitas total (Z) ikan nila = 

2,8873 tahun-1, mortalitas alami (M) = 0,6001 tahun-1, dan mortalitas penangkapan (F) = 

2,2872 tahun-1. Berdasarkan nilai mortalitas yang didapatkan maka dapat ditentukan laju 

eksploitasi ikan nila = 0,79 yang menunjukkan bahwa sudah berada di atas nilai 

optimum. 
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5. Yield Per Recruitment 

Yield merupakan bagian dari populasi yang dapat diambil oleh manusia sedangkan 

recruitment merupakan penambahan anggota baru ke dalam suatu populasi. Dalam 

perikanan rekruitmen adalah penambahan suplai baru yang sudah dapat dieksploitasi 

ke dalam stok lama yang sudah atau sedang dieksploitasi, suplai baru ini telah mencapai 

ukuran layak tangkap (Effendie, 1997). 

Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi rekruitmen termasuk ukuran stok 

dewasa, faktor lingkungan, predasi, dan kompetisi. Faktor tersebut dapat dikategorikan 

sebagai density-independent atau density-dependent tidak mempengaruhi tingkat 

populasi. Faktor density-dependent dihubungkan dengan tingkat populasi atau ekologi 

sedangkan kompetisi, predasi, dan penyakit dapat dihubungkan dengan tingkat populasi 

dan dapat dijadikan faktor density-dependent. Mengetahui struktur dan struktur fungsi 

proses rekruitmen, khususnya meningkatkan kemampuan peramalan berperan penting 

dalam pengembangan model-model stok rekruitmen (Aziz, 1989). 

Pendugaan hasil per rekrut adalah salah satu model yang dapat digunakan dalam 

pengelolaan perikanan karena dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh 

jangka pendek dan jangka panjang dari tindakan-tindakan yang berbeda (Sparre et.al., 

1989). Dalam penelitian Amir (2006) di Waduk Bili-bili Sulawesi Selatan pada bulan 

September – Desember 2003, didapatkan hasil bahwa nilai Y/R’ saat ini sebesar 0.0140 

gram/rekrut, yang artinya dalam setiap rekrut ikan nila terdapat 0.0140 gram yang 

diambil sebagai hasil tangkapan. Nilai E = 0.363 dengan Y/R’ = 0.0140 gram/rekrut, 

sedangkan nilai Eopt = 0.419 dengan Y/R’ = 0.0142 gram/rekrut. Hal demikian 

menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan nila belum terjadi penangkapan yang berlebih 

karena nilai E baru mencapai 86.63% dari nilai E optimumnya, sehingga usaha 

penangkapan dapat ditingkatkan 13.37% dari kondisi sekarang agar mencapai hasil 

pengelolaan yang optimum dengan peningkatan nilai hasil per rekrut 0.000207 gram per 

rekrut.  


